
MANAJEMEN USAHA 

EKONOMI PRODUKTIF



PRODUKTIF

 MEMILIKI NILAI TAMBAH : NILAI TUKAR 

UANG 

 PRODUK TERSISTRIUBUSI UNTUK 

KONSUMSI UMUM

 MANAJEMEN = USAHA MENCAPAI TUJUAN 

DENGAN BANTUAN ORANG LAIN MELALUI   

ORGANISASI



ORGANISASI SEBAGAI 

SUATU SISTEM:

MASUKAN    

 ADALAH SEMUA SUMBER DAYA NON 

MANUSIA DAN MANUSIA ( UANG, WAKTU, 

INFORMASI, SARANA PRASARANA, BAHAN 

MENTAH .   DAYA MANUSIANYA DALAM 

BENTUK PENGETAHUAN, KETERAMPILAN, 

SIKAP ENERGI YANG DIBUTUHKAN UNTUK 

BERLANGSUNGNYA FUNGSI DARI SISTEM)  



PROSES DAN PRODUK

 PROSES  =  SETIAP GERAK DAN AKTIVITAS YANG 
DIGUNAKAN UNTUK MERUBAH IN-PUT MENJADI 
PRODUK ( PENERAPAN TEKNOLOGI DALAM SISTEM 
PRODUKSI) ARTINYA BERMAIN DALAM CARA 
TERBAIK, WAKTU TERPENDEK, BERBASIS ETIKA,  
ALAT AKURAT, HASIL OPTIMAL 

 PRODUK =  HASIL OLAH IN-PUT MELALUI PROSES 
WUJUDNYA ADA TIGA: BISA BARANG , BISA JASA, 
BISA PADUAN ANTARA BARANG DAN JASA



PRODUK USAHA BERNILAI EKONOMI: 

BARANG , JASA, PADUAN BARANG DAN 

JASA

BARANG : CIRINYA ADA WUJUD NYATA YANG BISA 
DIAMATI SECARA VISUAL, BAHAN BAKU BISA  
DISIMPAN MEMERLUKAN RUANG PENYIMPANAN, 
PROSES PRODUKSI WAKTUNYA SEBELUM PROSES 
KONSUMSI, PRODUK MEMILKI DAYA TAHAN 
TERBATAS SESUAI DENGAN STANDAR MUTU YANG 
DITETAPKAN  

JENIS BARANG : SEMUA BENDA UNTUK MEMENUHI 
KEBUTUHAN DAN KEINGINAN MANUSIA SERTA 
MAHLUK HIDUP LAINNYA. BAIK UNTUK KEBUTUHAN 
PRIMER, SEKUNDER   TERTIER DAN KEBUTUHAN 
PUBLIK  



JASA

TIDAK BERWUJUD NYATA YANG BISA DILIHAT DAN DIRABA 
SECARA FISIK TAPI BISA DIRASAKAN SECARA PSIKOLOGIS 
DALAM BENTUK KEPUASAN 

PROSES PRODUKSI DILAKSANAKAN WAKTUNYA BERSAMAAN 
DENGAN PROSES KONSUMSI

MASUKAN SEBAGAI BAHAN BAKU DALAM BENTUK KOMPETENSI 
( PENGETAHUAN- KETERAMPILAN- SIKAP) SEBAGAI HASIL 
BELAJAR YANG MENYATU  DENGAN JIWA INDIVIDUAL YANG 
UNIK 

PROSES MEMBUTUHKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTRA 
PERSONAL

PRODUK MEWUJUD DALAM BENTUK LAYANAN IDE ATAU 
BANTUAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN  



PENDEKATAN SYSTEM DALAM 

USAHA EKONOMI PRODUKTIF

 SISTEM TERTUTUP ARTINYA MASUKAN –

PROSES- DAN KELUARANNYA , MENITIK  

BERATKAN PADA AKTIVITAS YANG LEBIH 

BANYAK MELIBATKAN PHISIK “OTOT”, 

SERTA SYSTEM MEKANIK “MESIN”

 SISTEM TERBUKA ARTINYA DALAM ALUR 

MASUKAN – PROSES- DAN KELUARANNYA 

LEBIH MENITIK BERATKAN PADA SISTEM 

SOSIAL DAN INTERAKSI DENGAN 

LINGKUNGAN



P

KONTROL:

PROGRAM : TUJUAN UMUM  TUJUAN 
KHUSUS (PANJANG MENENGAH, 
PENDEK)

KEBIJAKAN DAN PROSEDUR TETAP

KONTRAK KESEPAHAMAN INTERN 
EKSTERN 

HUKUM DAN PERATURAN

PROSES

FUNGSI MANAJEMEN (POAC)

FUNGSIONALISASI DARI 
SUB-SUB MANAJEMEN 

PROSES JARINGAN  SEJALAN 
DAN KERJASAMA

MEMORI: CATATAN 
ADMINISTRASI FINANSIAL, 
PERSONEL, PREDIKSI DAN 
PROYEKSI

OUT- PUT:

BARANG

JASA

BARANG DAN 
JASA

UMPAN BALIK

MASUKAN:

SDM DENGAN 
KOMPETENSI 
YANG SESUAI 
KEBUTUHAN

MATERIAL: 
BAHAN BAKU 
SESUAI TUJUAN 
PRODUK

OPERASIONAL : 
UANG- WAKTU-
INFORMASI

FASILITAS 
RUANG DAN 
PERLENGKAPAN



TERIMA KASIH 



ASPEK FUNGSIONALISASI DALAM 
MANAJEMEN OPERASIONAL 

PRODUKSI:

1. PEMASARAN

2. PROSES PRODUKSI

3. PENGELOLAAN SUMBER 
DAYA MANUSIA

4. PENGELOLAAN KEUANGAN



CONTOH ASPEK KEUANGAN: MENENTUKAN 

HARGA JUAL DIHITUNG BERDASARKAN 

KOMPONEN BERIKUT

 BIAYA TIDAK TETAP :BAHAN BAKU YAITU SELURUH 
DANA UNTUK KEPERLUAN BAHAN PRODUK  
(MISALNYA OPAK : BERAS KETAN , KELAPA, 
GARAM, AIR , KEMASAN ,) BIAYA PENUNJANG 
PROSES PRODUKSI ( BAHAN BAKAR. BIAYA 
BARANG AUS DIHINTUNG USIA BARANG DIBAGI 
NILAI DEPRESIASI WAKTU :TAMPAH, KERANGJANG, 
PASIR PENYANGAN, TUNGKU, SODET).

 BIAYA TETAP : UPAH BURUH, LISTRIK, 
PEMELIHARAAN GEDUNG

 PROSENTASEU   LABA YANG DITETAPKAN ( 20 % 
DARI MODAL ATAU DARI PENGELUARAN MANA 
YANG LEBIH BIJAK MENDEKATI HARGA PASAR



RUMUS PERHITUNGAN HARGA 

JUAL

BIAYA TETAP  + BIAYA 

TIDAK TETAP + LABA  : 

JUMLAH PRODUK  = HARGA 

JUAL


